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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami makna tersirat dalam tuturan pada media 
digital, khususnya podcast YouTube. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan jenis-jenis praanggapan serta fungsinya dalam komunikasi. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan sumber data berupa tuturan dalam podcast kanal 
YouTube Suara Berkelas. Data dikumpulkan melalui teknik simak dan catat, kemudian dianalisis 
berdasarkan teori Yule. Hasil penelitian menunjukkan adanya enam jenis praanggapan, yaitu 
eksistensial, faktif, nonfaktif, leksikal, struktural, dan kontrafaktual. Praanggapan tersebut berperan 
dalam membangun makna implisit dalam tuturan. Dengan demikian, praanggapan menjadi unsur 
penting dalam memahami komunikasi pada media digital. 
 
Kata Kunci: Pragmatik, Praanggapan, Podcast Youtube. 
 

Abstract 
This study was motivated by the importance of understanding the implied meanings in speech within 
digital media, particularly YouTube podcasts. The study aims to identify and describe the types of 
presuppositions and their functions in communication. The method used was descriptive qualitative, 
with data sources consisting of speech from the YouTube channel Suara Berkelas. Data were collected 
through listening and note-taking techniques, then analyzed based on Yule’s theory. The results indicate 
the presence of six types of presuppositions: existential, factual, non-factual, lexical, structural, and 
counterfactual. These presuppositions play a role in constructing implicit meaning in discourse. Thus, 
presuppositions are a crucial element in understanding communication in digital media. 
 
Keywords: Pragmatics, Presuppositions, Youtube Podcast. 
 
Pendahuluan  
 
Dalam ranah makrolinguistik, terdapat salah satu kajian penting, yaitu pragmatik. Menurut Rustono 
(dalam Barlanti et al., 2024:2), pragmatik merupakan cabang linguistik yang mengkaji hubungan 
timbal balik antara bentuk tuturan dan fungsinya. Sementara itu, Nirmala (dalam Hasanah et al., 
2022:86) menyatakan bahwa pragmatik berfokus pada analisis bentuk bahasa untuk memahami 
maksud yang terkandung di dalamnya. Sejalan dengan itu, Afidah & Utomo (dalam Amalia et al., 
2024:237) berpendapat bahwa pragmatik membantu penutur dalam menafsirkan maksud dari mitra 
tutur. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pragmatik menitikberatkan pada pemahaman 
makna yang disampaikan penutur melalui bahasa dengan mempertimbangkan konteks dan tujuan 
komunikasi. Hal ini memungkinkan terciptanya pemahaman antara penutur dan lawan bicara serta 
membantu mengungkap maksud, asumsi, dan tujuan di balik suatu tuturan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, pragmatik berkaitan erat dengan penggunaan bahasa, asumsi, dan 
konteks. Dalam kajian pragmatik terdapat lima cabang utama. Mulyani (dalam Arif et al., 2023:542) 
menyebutkan bahwa kelima cabang tersebut meliputi deiksis, tindak tutur (tindak bahasa), 
implikatur, praanggapan, dan struktur wacana. Dari kelima cabang tersebut, penelitian ini 
difokuskan pada praanggapan. 
 
Dalam studi pragmatik, penting untuk membedakan antara lingkup kajian pragmatik dan fenomena-
fenomena pragmatik. Praanggapan merupakan salah satu bentuk fenomena pragmatik. Menurut 
Putrayasa (dalam Pratiwi & Suroso, 2022:67-68), istilah praanggapan (presuposisi) berasal dari 
bahasa Inggris to pre-suppose yang berarti “menduga sebelumnya.” Hal ini menunjukkan bahwa 
sebelum penutur atau penulis menyampaikan suatu tuturan, mereka telah memiliki dugaan awal 
terkait lawan bicara atau topik yang dibahas. Levinson (dalam Mardliyah, 2021:456) juga 
menjelaskan bahwa praanggapan menjadi dasar pengetahuan yang melatarbelakangi penutur dalam 
menghasilkan tuturan yang bermakna dan dapat diterima kebenarannya oleh mitra tutur. 
Selanjutnya, ciri utama praanggapan adalah keajegannya di bawah penyangkalan, yaitu tetap 
dianggap benar meskipun tuturan tersebut dinyatakan dalam bentuk negatif. Dalam penelitian ini, 
objek yang dikaji adalah praanggapan yang muncul dalam podcast YouTube. 
 
Seiring dengan perkembangan media digital, podcast YouTube menjadi salah satu bentuk komunikasi 
yang banyak diminati, khususnya oleh kalangan generasi muda. Podcast menghadirkan percakapan 
yang bersifat santai, spontan, dan kontekstual, sehingga memungkinkan munculnya berbagai bentuk 
makna tersirat dalam tuturan. Dalam konteks ini, penutur tidak selalu menyampaikan informasi 
secara eksplisit, melainkan sering kali mengandalkan asumsi bersama yang telah dipahami oleh 
mitra tutur. Oleh karena itu, analisis terhadap praanggapan dalam podcast menjadi penting untuk 
mengungkap makna implisit yang terkandung dalam tuturan. 
 
Fenomena penggunaan praanggapan dalam podcast menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya 
bersifat informatif, tetapi juga melibatkan berbagai asumsi yang dianggap telah diketahui bersama 
(Putri & Hosniyeh, 2026). Dalam tuturan podcast, praanggapan dapat muncul dalam berbagai bentuk, 
seperti praanggapan eksistensial yang menunjukkan keberadaan suatu entitas, praanggapan faktif 
yang mengandung kebenaran yang diasumsikan, praanggapan nonfaktif yang berkaitan dengan 
kondisi yang belum terjadi, praanggapan leksikal yang muncul dari pilihan kata tertentu, 
praanggapan struktural yang terbentuk dari pola kalimat, serta praanggapan kontrafaktual yang 
mengandung pengandaian yang bertentangan dengan kenyataan. Keberagaman jenis praanggapan 
ini menunjukkan kompleksitas makna yang terkandung dalam tuturan lisan di media digital. 
 
Dalam praktiknya, berbagai tuturan dalam podcast menunjukkan keberadaan praanggapan yang 
beragam dan dapat dianalisis secara konkret. Misalnya, tuturan “Sama seperti lu disiplin menyimpan 
uang lu setiap bulannya” tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mengandung praanggapan 
mengenai keberadaan uang serta kebiasaan yang dilakukan secara rutin. Tuturan “Buku favorit? Jujur 
aja, dua buku favorit…” menunjukkan adanya praanggapan eksistensial terkait keberadaan buku 
yang dimaksud. Sementara itu, penggunaan kata “ternyata” dalam tuturan “Ternyata itu punya 
banyak nutrisinya…” menunjukkan praanggapan faktif yang mengandung informasi yang dianggap 
benar. Di sisi lain, tuturan “ingin tahu lebih” mencerminkan praanggapan nonfaktif karena kondisi 
tersebut belum terwujud. 
 
Selain itu, praanggapan leksikal juga tampak dalam penggunaan frasa seperti “setiap pagi” dan 
“setiap kali” yang menunjukkan kebiasaan berulang, sedangkan praanggapan struktural terlihat 
dalam kalimat tanya seperti “Gimana caranya berpikir kritis?” dan “Kenapa ya Belanda menjajah 
kita?” yang secara langsung mengandung asumsi tertentu. Adapun praanggapan kontrafaktual 
ditunjukkan melalui penggunaan kata “kalau” dalam tuturan yang mengandaikan kondisi yang 
berbeda dari kenyataan. Hal ini memperlihatkan bahwa setiap jenis praanggapan memiliki ciri khas 
tersendiri dalam membangun makna dalam tuturan. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa praanggapan memiliki peran yang signifikan 
dalam memahami makna tuturan dalam podcast YouTube. Namun, kajian yang secara khusus 
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis-jenis praanggapan dalam konteks podcast masih 
terbatas, sehingga diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai hal tersebut. 
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis 
praanggapan yang muncul dalam tuturan podcast YouTube, yakni meliputi praanggapan eksistensial, 
faktif, nonfaktif, leksikal, struktural, dan kontrafaktual, dan menganalisis bagaimana praanggapan 
tersebut berfungsi dalam membangun makna dalam komunikasi. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi secara teoretis dalam pengembangan kajian pragmatik, khususnya terkait 
praanggapan, serta secara praktis dapat membantu memahami penggunaan bahasa yang 
mengandung makna tersirat dalam komunikasi di media digital. 
 
Metode  
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dimana 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena kebahasaan berupa 
praanggapan dalam tuturan secara mendalam dan kontekstual, tanpa menggunakan perhitungan 
statistik. Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan yang terdapat dalam podcast kanal 
YouTube Suara Berkelas dengan judul “Cara Berpikir Kritis Biar Gak Gampang Dibodohi”. Data berupa 
ujaran atau kalimat yang mengandung unsur praanggapan yang diucapkan oleh penutur dalam 
podcast tersebut. 
 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan catat. Peneliti menyimak secara 
cermat keseluruhan isi podcast, kemudian mencatat tuturan-tuturan yang mengandung 
praanggapan. Selain itu, teknik dokumentasi juga digunakan dengan cara mentranskripsikan bagian-
bagian penting dari podcast yang relevan dengan fokus penelitian (Ayudiyah et al., 2025). Teknik 
analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) mengidentifikasi tuturan yang 
mengandung praanggapan, (2) mengklasifikasikan data ke dalam jenis-jenis praanggapan 
berdasarkan teori Yule (eksistensial, faktif, nonfaktif, leksikal, struktural, dan kontrafaktual), (3) 
menganalisis makna praanggapan dalam setiap tuturan, dan (4) mendeskripsikan fungsi 
praanggapan dalam membangun makna komunikasi dalam podcast tersebut. Hasil analisis kemudian 
disajikan dalam bentuk deskripsi yang sistematis. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil analisis data pada podcast kanal Youtube Suara Berkelas yang berjudul “Cara 
Berpikir Kritis Biar Gak Gampang Dibodohi”, ditemukan enam jenis praanggapan menurut teori Yule, 
yaitu praanggapan eksistensial, faktif, non-faktif, leksikal, struktural, dan kontrafaktual. 
 
Tabel 1. Hasil Temuan Data Praanggapan dalam Podcast Youtube Suara Berkelas “Cara Berpikir Kritis Biar Gak 

Gampang Dibodohi” 
No. Praanggapan Data 
1.  Eksistensial  Data 1. 

(00.11-00.14) 
 
:“Sama seperti lu disiplin menyimpan uang lu setiap bulannya...” 
 
Tuturan tersebut menunjukkan asumsi bahwa uang tersebut 
benar-benar ada dan dimiliki oleh mitra tutur. 
Data 2. 
(01.50-02.03) 
 
:“Buku favorit? Jujur aja, dua buku favorit: Pertama, Homo Deus 
(Yuval Noah Harari). It's a classic sih, kayak classic modern lah. 
Zaman Gen Z itu kayaknya suka banget” 
 
:“Apakah dua buku itu membentuk cara pandang lu melihat 
dunia...” 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa buku yang disebutkan benar-
benar ada, telah diterbitkan, dan dikenal oleh masyarakat. 

Praanggapan eksistensial ditemukan pada data 1 dan data 2. Praangapan ini menganggap 
bahwa suatu entitas atau peristiwa sudah ada atau sudah terjadi (Jannah et al., 2024). 
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2. Faktif Data 3. 
(01.15-01.19) 
 
:“Ternyata itu punya banyak nutrisinya loh… kalau misalkan kita 
gali” 
 
Penggunaan kata “ternyata” menunjukkan bahwa informasi 
mengenai “banyak nutrisi” dianggap sebagai suatu fakta yang baru 
disadari oleh penutur. 
Data 4. 
(01.39-01.40) 
 
:“Gue orangnya nggak mau tau-an sih” 
 
Tuturan tersebut menunjukkan fakta mengenai karakter penutur 
yang tidak terlalu ingin mengetahui urusan tertentu. 

Praanggapan faktif ditemukan pada data 3 dan data 4. Praanggapan faktif adalah anggapan 
yang muncul dari informasi yang dianggap benar dan nyata keberadaannya (Jannah et al., 
2024). 

3. Non-Faktif Data 5. 
(01.28-01.32) 
 
:“Have a mentality di mana lu selalu ingin tahu lebih." 
 
Penggunaan kata “ingin” menunjukkan keadaan yang belum 
menjadi kenyataan dan masih berupa harapan atau keinginan. 

Praanggapan non-faktif ditemukan pada data 5. Nonfaktif adalah sesuatu yang tidak sesuai 
dengan kenyataan atau tidak mengandung kebenaran (Jutri et al., 2025). 

4. Leksikal  Data 6. 
(00.11-00.14) 
 
:"Sama seperti lu disiplin menyimpan uang lu setiap bulannya..." 
 
Tuturan tersebut menunjukkan adanya tindakan yang dilakukan 
secara rutin dan konsisten. 
Data 7. 
(00.15-00.17) 
 
:"...setiap pagi bangun lu beresin itu kasur lu." 
 
Tuturan tersebut menunjukkan adanya kebiasaan yang dilakukan 
secara berulang setiap hari. 
Data 8 
(00.59-01.00) 
 
:"Setiap kali ngobrol sama orang..." 
 
Frasa “setiap kali” menunjukkan adanya pengulangan tindakan 
dalam situasi tertentu. 

Praanggapan leksikal ditemukan pada data 6, data 7, dan data 8. Praanggapan leksikal 
adalah praanggapan yang muncul dari penggunaan kata atau struktur kalimat yang 
memiliki makna konvensional (Anistia & Arifianti, 2024). 

5. 
 
 

Struktural Data 9. 
(00.00-00.02) 
 
:“Gimana caranya berpikir kritis aja kan sebenarnya kan?” 
 
Tuturan tersebut mengandung asumsi bahwa terdapat cara untuk 
berpikir kritis. 
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Data 10. 
(00.40-00.43) 
 
:“Kenapa ya Belanda menjajah kita?” 
 
Tuturan tersebut menunjukkan asumsi bahwa peristiwa 
penjajahan oleh Belanda benar-benar terjadi. 

Praanggapan struktural ditemukan pada data 9 dan data 10. Praanggapan struktural adalah 
asumsi yang muncul dari bentuk atau struktur kalimat tertentu (Susanti et al., 2025). 

6. Kontrafaktual Data 11. 
(01.15-01.19) 
 
:“Ternyata itu punya banyak nutrisinya loh… kalau misalkan kita 
gali” 
 
Penggunaan kata “kalau” menunjukkan bentuk pengandaian 
terhadap kondisi yang berbeda dengan kenyataan saat ini. 

Praanggapan kontrafaktual ditemukan pada data 11. Praanggapan kontrafaktual adalah 
anggapan yang bersifat pengandaian terhadap sesuatu yang tidak benar atau bertentangan 
dengan kenyataan (Zaliyanti, 2025). 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa keenam jenis praanggapan 
menurut teori Yule muncul dalam podcast kanal Youtube Suara Berkelas “Cara Berpikir Kritis Biar 
Gak Gampang Dibodohi”. Kemunculan berbagai jenis praanggapan tersebut menunjukkan bahwa 
dalam komunikasi lisan, khususnya pada media podcast, penutur sering menyampaikan makna 
tersirat yang dapat dipahami oleh pendengar tanpa harus dijelaskan secara langsung. 
 
1. Praanggapan eksistensial dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Jannah et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa praanggapan eksistensial menganggap suatu entitas atau peristiwa sudah 
ada atau sudah terjadi. Hal tersebut terlihat pada data 1 menit 00.11-00.14 melalui tuturan 
“Sama seperti lu disiplin menyimpan uang lu setiap bulannya...”. Tuturan tersebut menunjukkan 
bahwa penutur menganggap uang tersebut benar-benar ada dan dimiliki oleh mitra tutur. Selain 
itu, pada data 2 menit 01.50-02.03, penutur menyebut buku Homo Deus karya Yuval Noah Harari 
melalui tuturan “Buku favorit? Jujur aja, dua buku favorit: Pertama, Homo Deus (Yuval Noah 
Harari). It's a classic sih, kayak classic modern lah. Zaman Gen Z itu kayaknya suka banget”. 
Penyebutan buku tersebut menunjukkan bahwa objek yang dibicarakan benar-benar ada dan 
dikenal secara umum. Penggunaan praanggapan eksistensial membuat penutur tidak perlu 
menjelaskan kembali keberadaan objek yang disebutkan karena dianggap telah dipahami 
bersama oleh pendengar. 
 

2. Praanggapan faktif dalam penelitian ini sejalan dengan pendapat Jannah et al. (2024) yang 
menyatakan bahwa praanggapan faktif muncul dari informasi yang dianggap benar dan nyata 
keberadaannya. Pada data 3 menit 01.15-01.19, tuturan “Ternyata itu punya banyak nutrisinya 
loh… kalau misalkan kita gali” memperlihatkan penggunaan kata “ternyata” sebagai penanda 
bahwa informasi mengenai “banyak nutrisi” dianggap benar oleh penutur. Kata tersebut 
menunjukkan adanya kesadaran baru terhadap suatu fakta. Selanjutnya, pada data 4 menit 
01.39-01.40 melalui tuturan “Gue orangnya nggak mau tau-an sih”, penutur menyampaikan fakta 
mengenai karakter dirinya sendiri. Penggunaan praanggapan faktif dalam podcast membuat 
tuturan terdengar lebih meyakinkan karena informasi yang disampaikan dianggap sesuai dengan 
kenyataan. 
 

3. Praanggapan non-faktif dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Jutri et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa non-faktif merupakan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan atau 
belum mengandung kebenaran. Hal tersebut terlihat pada data 5 menit 01.28-01.32 melalui 
tuturan “Have a mentality di mana lu selalu ingin tahu lebih”. Penggunaan kata “ingin” 
menunjukkan bahwa keadaan tersebut belum menjadi kenyataan dan masih berupa harapan 
atau keinginan. Dalam konteks podcast ini, tuturan tersebut digunakan untuk mendorong 
pendengar agar memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar. Penggunaan praanggapan non-faktif 
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memperlihatkan bahwa penutur tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga menyampaikan 
motivasi dan harapan kepada pendengar agar terus belajar dan berpikir kritis. 

 
4. Praanggapan leksikal dalam penelitian ini sejalan dengan pendapat Anistia dan Ari�ianti (2024) 

yang menyatakan bahwa praanggapan leksikal muncul dari penggunaan kata atau struktur 
kalimat yang memiliki makna konvensional. Pada data 6 menit 00.11-00.14, tuturan “Sama 
seperti lu disiplin menyimpan uang lu setiap bulannya...” menunjukkan adanya tindakan yang 
dilakukan secara rutin dan konsisten. Kata “disiplin” serta frasa “setiap bulannya” membentuk 
asumsi bahwa tindakan tersebut dilakukan berulang kali. Selanjutnya, pada data 7 menit 00.15-
00.17 melalui tuturan “...setiap pagi bangun lu beresin itu kasur lu.” terlihat adanya kebiasaan yang 
dilakukan setiap hari. Pada data 8 menit 00.59-01.00 melalui tuturan “Setiap kali ngobrol sama 
orang...” juga terlihat adanya pengulangan tindakan dalam situasi tertentu. Penggunaan 
praanggapan leksikal dalam podcast menunjukkan bahwa pilihan kata yang digunakan penutur 
dapat membentuk makna tersirat yang dipahami oleh pendengar. 

 
5. Praanggapan struktural dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Susanti et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa praanggapan struktural muncul dari bentuk atau struktur kalimat tertentu, 
terutama kalimat tanya. Pada data 9 menit 00.00-00.02 melalui tuturan “Gimana caranya berpikir 
kritis aja kan sebenarnya kan?” penutur secara langsung mengasumsikan bahwa memang 
terdapat cara untuk berpikir kritis. Pertanyaan tersebut tidak mempertanyakan ada atau 
tidaknya cara tersebut, melainkan langsung menanyakan bagaimana caranya. Selanjutnya, pada 
data 10 menit 00.40-00.43 melalui tuturan “Kenapa ya Belanda menjajah kita?” penutur 
mengasumsikan bahwa peristiwa penjajahan oleh Belanda benar-benar terjadi. Pertanyaan 
tersebut langsung berfokus pada alasan di balik peristiwa tersebut. Penggunaan praanggapan 
struktural membuat percakapan terasa lebih interaktif dan membantu pendengar memahami 
konteks pembicaraan dengan lebih mudah. 

 
6. Praanggapan kontrafaktual dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Zaliyanti (2025) yang 

menyatakan bahwa praanggapan kontrafaktual merupakan anggapan yang bersifat pengandaian 
terhadap sesuatu yang tidak benar atau bertentangan dengan kenyataan. Hal tersebut terlihat 
pada data 11 menit 01.15-01.19 melalui tuturan “Ternyata itu punya banyak nutrisinya loh… 
kalau misalkan kita gali”. Penggunaan kata “kalau” menunjukkan bentuk pengandaian terhadap 
suatu kondisi yang berbeda dengan kenyataan saat ini. Tuturan tersebut mengasumsikan bahwa 
pembahasan belum benar-benar digali secara mendalam sehingga manfaat atau “nutrisi” yang 
dimaksud belum terlihat sepenuhnya. Penggunaan praanggapan kontrafaktual dalam podcast 
membuat pembicaraan menjadi lebih re�lektif karena penutur mengajak pendengar 
membayangkan kemungkinan lain apabila suatu hal dipahami lebih dalam. 

Melalui pembahasan keenam praanggapan diatas, dapat diketahui bahwasannya praanggapan-
praanggapan yang ditemukan telah disebutkan sebagai bentuk instrumen dalam podcast. 
 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis terhadap podcast kanal YouTube Suara Berkelas dengan judul “Cara 
Berpikir Kritis Biar Gak Gampang Dibodohi” dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi lisan pada 
media digital ditemukan berbagai jenis praanggapan sebagaimana yang dikemukakan dalam teori 
Yule, yaitu praanggapan eksistensial, faktif, nonfaktif, leksikal, struktural, dan kontrafaktual. 
 
Praanggapan eksistensial muncul melalui tuturan yang mengasumsikan keberadaan suatu entitas, 
seperti benda atau konsep tertentu. Praanggapan faktif ditandai oleh penggunaan kata yang 
menunjukkan kebenaran suatu informasi. Sementara itu, praanggapan nonfaktif menunjukkan 
kondisi yang belum terjadi atau masih berupa keinginan. Praanggapan leksikal tampak dari 
penggunaan kata atau frasa tertentu yang secara konvensional mengandung makna asumsi, 
khususnya yang berkaitan dengan kebiasaan atau pengulangan. Praanggapan struktural muncul dari 
bentuk kalimat, terutama kalimat tanya yang secara implisit mengandung asumsi tertentu. Adapun 
praanggapan kontrafaktual ditunjukkan melalui tuturan yang bersifat pengandaian dan 
bertentangan dengan kenyataan. 
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Keberadaan berbagai jenis praanggapan tersebut menunjukkan bahwa tuturan dalam podcast tidak 
hanya menyampaikan informasi secara langsung, tetapi juga mengandung makna tersirat yang 
didasarkan pada asumsi bersama antara penutur dan mitra tutur. Dengan demikian, praanggapan 
berperan penting dalam membangun pemahaman makna dalam komunikasi, khususnya dalam 
konteks media digital yang bersifat santai dan kontekstual. 
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